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Jerawat adalah peradangan pada kulit yang terdapat pada wajah, lengan atas, dada,
dan punggung. Pengobatan jerawat dengan bahan alami memiliki potensi
antimikroba. Senyawa metabolit ekstrak etanol bunga telang memiliki sifat
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bakteri C.
acnes, kemampuan konsentrasi ekstrak etanol bunga telang dalam menghambat
bakteri C. acnes dan hasil uji fitokimia ekstrak etanol bunga telang. Metode dalam
penelitian ini adalah eksperimental secara in vitro dan pengujian aktivitas
antibakteri menggunakan metode uji sensitivitas antibiotik. Hasil penelitian
didapatkan 10 koloni bakteri dengan karakter morfologi yang seragam.
Berdasarkan hasil identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis menunjukkan
10 isolat tersebut ialah spesies C. acnes. Berdasarkan uji biokimia menunjukkan
hasil positif pada uji TSIA, gas CO», indol, simon sitrat, dan katalase, sedangkan
hasil negatif pada uji H,S, glukosa, laktosa, sukrosa dan mannitol. Berdasarkan
hasil uji endospora seluruh isolat BCA berwarna merah. Berdasarkan hasil uji
gliserol menunjukkan konsentrasi gliserol 20% menghasilkan nilai absorbansi
yang lebih tinggi dibandingkan 30%, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 20%
lebih optimal untuk pertumbuhan C. acnes. Hasil uji aktivitas bakteri
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang memiliki kemampuan dalam
menghambat bakteri C. acnes. Aktivitas zona hambat tertinggi terhadap bakteri
C.acnes memiliki kategori lemah pada isolat BCA 2. Rerata masing-masing
berkisar 2,22 + 0,62 mm (ekstrak bunga telang konsentrasi 10%), 1,17 + 0,56 mm
(ekstrak bunga telang konsentrasi 15%), hingga 3,71 + 0,52 mm (ekstrak bunga
telang konsentrasi 20%).

Kata kunci: Bakteri jerawat, bunga telang (Clitoria ternatea), aktivitas
antibakteri, Cutibacterium acnes.
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Acne is inflammation of the skin on the face, upper arms, chest and back. Acne
treatment with natural ingredients has antimicrobial potential. Metabolite
compounds of butterfly pea flower ethanol extract have antibacterial properties.
This research aims to determine the characteristics of bacteria C. acnes, the
ability of the concentration of butterfly pea flower ethanol extract to inhibit
bacteria C. acnes and phytochemical test results of ethanol extract of butterfly
pea flowers. The method in this research is experimental in vitro and testing
antibacterial activity using the antibiotic sensitivity test method. The research
results showed that there were 10 bacterial colonies with uniform morphological
characteristics. Based on macroscopic and microscopic identification results, it
shows that the 10 isolates are species C. acnes. Based on biochemical tests, it
shows positive results in the TSIA test, CO gas,, indole, simon citrate, and
catalase, while the results were negative in the H test,S, glucose, lactose, sucrose
and mannitol. Based on the results of the endospore test, all BCA isolates were
red. Based on the results of the glycerol test, it shows that a glycerol
concentration of 20% produces a higher absorbance value than 30%, this shows
that a concentration of 20% is more optimal for growth. C. acnes. The results of
the bacterial activity test showed that the ethanol extract of butterfly pea flowers
had the ability to inhibit bacteria C. acnes. Highest inhibition zone activity
against bacteria C.acnes has a weak category for BCA 2 isolates. The respective
means ranged from 2.22 + 0.62 mm (10% concentration of butterfly pea flower
extract), 1.17 £ 0.56 mm (15% concentration of butterfly pea flower extract), up
to 3.71 £ 0.52 mm (20% concentration of butterfly pea flower extract).

Keywords: Acne bacteria, butterfly pea flower (Clitoria ternatea), antibacterial
activity, Cutibacterium acnes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peradangan jangka panjang atau gangguan inflamasi pada unit pilosebasea,
yang berlangsung secara kronis dan dapat sembuh sendiri disebut dengan jerawat.
Gangguan ini dapat ditemukan pada semua usia dan merupakan peradangan
kelenjar minyak atau folikel sebaceous. Ciri klinis seperti papula, komedo, nodul,
pustula, dan kista adalah penyebabnya (Sibero et al., 2019). Menurut Nurjanah et
al., (2018), jerawat adalah penyumbatan pori-pori yang disebabkan oleh
penumpukan minyak pada kulit yang memungkinkan bakteri untuk berkembang
biak dan menyebabkan peradangan.

Jerawat merupakan kondisi kulit yang sangat umum serta dapat muncul
dengan lesi inflamasi dan non-inflamasi, biasanya terjadi di wajah tetapi juga
dapat terjadi di lengan atas, dada, dan punggung (George dan Sridharan, 2018).
Salah satu penyakit kulit yang paling dikeluhkan terutama pada remaja adalah
jerawat, yang dapat merusak kepercayaan diri seseorang. Jerawat merupakan salah
satu masalah kulit yang paling umum, hampir semua orang pernah mengalami hal
ini terutama pada remaja, dengan prevalensi sekitar 85% pada perempuan umur
14-17 tahun dan 95-100% pada laki-laki usia 16-19 tahun (Wibawa dan Winaya,
2019).

Jerawat sangat umum di setiap negara dengan prevalensi tertinggi pada usia
pubertas. Prevalensi seluruh dunia untuk semua usia sekitar 9,38%, jerawat
menempati urutan ke-8 penyakit kulit terbanyak, Berdasarkan Global Burden of
Disease Study 2010 (Heng dan Chew, 2020). Jerawat mulai muncul umumnya
pada usia 14-19 tahun, jerawat dapat menurun atau tetap sama seiring
bertambahnya usia. Menurut studi Collier et al., (2008), menyatakan bahwa
42,5% pria dan 50,9% wanita memiliki jerawat sampai usia 20 tahun. Persentase

wanita dan pria berjerawat sekitar 1% dan 5% pada usia 40 tahun (Yenny, 2018).



Faktor-faktor yang dapat memengaruhi penyakit ini adalah perubahan pola
keratinisasi, peningkatan sebum, pembentukan fraksi asam lemak bebas,
peningkatan hormon androgen dan perubahan psikis, usia, ras, diet, dan iklim juga
dapat menjadi penyebabnya (Wibawa dan Winaya, 2019).

Beberapa penyebab jerawat yang belum diketahui termasuk faktor internal
seperti peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel rambut, infeksi bakteri,
dan inflamsi. Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan seperti stres, suhu,
kelembaban, kosmetik, diet, dan obat-obatan, termasuk dalam kategori ini (Sibero
et al., 2019). Cutibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis adalah bakteri
pembentuk nanah yang paling sering menginfeksi kulit dan menyebabkan jerawat.
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis juga merupakan bakteri

yang menyebabkan jerawat (Karim et al., 2018).

Pilihan antibiotik adalah bagian penting dari pengobatan jerawat, untuk
mengobati jerawat antibiotik topikal dan oral biasanya digunakan, tetapi jarang
mempertimbangkan risiko  resistensi  bakteri terhadap antibiotik yang
menyebabkan peningkatan kasus resistensi antibiotik. Akibatnya, banyak peneliti
yang mencari pengobatan jerawat dengan bahan alami (Abdullah et al., 2023).
Oleh karena itu, penelitian tentang bahan alami yang memiliki potensi
antimikroba menjadi penting untuk menemukan obat baru yang berguna
(Anggraini, 2020).

Bahan aktif dari bunga telang diperoleh melalui proses perkolasi
menggunakan pelarut etanol 96% ini terbukti memiliki sifat antibakteri yang
melawan beberapa bakteri berbahaya yang menyebabkan konjungtivis, keracunan
makanan, infeksi saluran kemih, infeksi kulit, dan kerusakan gigi (Izzulhaq et al.,
2022). Studi Khumairoh (2020), menemukan bahwa ekstrak bunga telang dapat
menghentikan bakteri patogen pada kulit yang menjadi penyebab jerawat.
Penggunaan pelarut etanol 96% pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea)
memiliki aktivitas antibakteri Cutibacterium acnes, sedangkan pelarut etil asetat
ekstrak bunga telang tidak memiliki aktivitas antibakteri Cutibacterium acnes
(Khumairoh, 2020).



Identifikasi senyawa fitokimia terhadap simplisia bunga telang
menunjukkan hasil positif mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid
(Purwaniati et al., 2020). Aktifitas antibakteri menunjukkan bahwa flavonol
glikosida, khususnya kaempferol 3-glikosida, menyumbang 81% dari total
flavonol glikosida yang ditemukan pada bunga telang, flavonoid diduga memiliki
sifat antibakteri yang kuat (Jamil et al., 2018). Antosianin, keluarga flavonoid
dengan aktivitas antioksidan tertinggi, serta antosianin yang terpolarisasi pada
bunga telang mempengaruhi kestabilan yang lebih tinggi. Selain itu, antosianin
memiliki banyak sifat seperti antimikroba, antivirus, antiinflamasi, dan antikanker
(Marpaung, 2020).

Menurut penelitian, senyawa metabolit sekunder ekstrak bunga telang yang
diekstraksi dengan beberapa pelarut memiliki sifat antibakteri. Larutan
pengekstraksi yang digunakan menentukan kandungan ekstrak bunga telang.
Penelitian terhadap beberapa bakteri patogen telah menunjukkan daya tahan
ekstrak bunga telang dengan berbagai pelarut. Hasil uji aktivitas daya tahan
antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang memiliki sifat antibakteri
sprektrum luas, karena ekstrak bunga telang memiliki kemampuan untuk

menghalangi baik bakteri gram positif maupun gram negatif (Marpaung, 2020).

Berdasarkan latar belakang maka peneliti berniat melakukan penelitian
dengan judul “Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria

ternatea L.) Terhadap Bakteri Cutibacterium acnes”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik bakteri Cutibacterium acnes?
2. Bagaimana kemampuan ekstrak etanol bunga telang dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes?

3. Bagaimana hasil uji fitokimia ekstrak etanol bunga telang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:



1.4

1. Untuk mengetahui karakteristik bakteri Cutibacterium acnes.
2. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol bunga telang dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes.
3. Untuk mengetahui hasil uji fitokimia ekstrak etanol bunga telang.

Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini:

1. Menambah data ilmiah mengenai bunga telang (Clitoria ternatea).

2. Memanfaatkan bunga telang sebagai antibakteri dalam penghambat
bakteri patogen perusak kulit wajah.

3. Memperoleh informasi tentang daya hambat ekstrak etanol bunga telang

terhadap bakteri Cutibacterium acnes.



